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ABSTRACT 

The purpose of this research is to examine the influence of Tax Exemption 

Program, Title Transfer Fees Exemption, and Tax Socialization on Motor Vehicle 

Taxpayer Compliance. The research method used is a quantitative approach. The 

sample selection used a random sampling method by distributing questionnaires 

to 100 motor vehicle taxpayers registered at the Office of UPTB Regional 

Revenue Management in OKU Regency. The analytical method used is multiple 

linear regression analysis using the IBM SPSS 25 program. Partially the tax 

exemption program and tax socialization have a significant influence on motor 

vehicle taxpayer compliance, and Title Transfer Fees Exemption does not have a 

significant influence. The results of the research simultaneously show that the tax 

exemption program, Title Transfer Fees Exemption, and tax socialization have a 

significant effect on the motor vehicle taxpayers compliance at UPTB Regional 

Revenue Management in OKU Regency. 

Keywords: Motor Vehicle Tax Exemption Program, Motor Vehicle Title 

Transfer Fee Exemption, Tax Socialization, Taxpayer Compliance 

 

            

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu 

negara berkembang yang melakukan 

banyak pembangunan disegala aspek 

demi mewujudkan masyarakat yang 

makmur dan sejahtera. Salah satu 

sumber dana terbesar pemerintah 

adalah penerimaan dari sektor pajak. 

Mendengar kata pajak, banyak dari 

kita yang akan mengansumsikannya 

sebagai suatu beban tambahan yang 

cukup signifikan di tengah kesulitan 

ekonomi yang semakin berat dari 

waktu ke waktu.  

mailto:yulitiawati0707@gmail.com
mailto:pokta255@gmail.com
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Undang–Undang Nomor 34 

Tahun 2000 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

1997 tentang Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah disebutkan bahwa 

jenis pajak daerah khususnya pajak 

provinsi terdiri dari empat jenis 

pajak, antara lain ( Marihot, 2013: 

41-42) , 

a. Pajak kendaraan bermotor dan 

kendaraan di atas air,  

b. Bea balik nama kendaraan 

bermotor dan kendaraan di atas 

air,  

c. Pajak bahan bakar kendaraan 

bermotor,  

d. Serta pajak pengambilan dan 

pemanfaatan air bawah tanah 

dan air permukaan.  

 Pajak Kendaraan Bermotor 

(PKB) dan Pajak Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor (BBNKB) 

merupakan salah satu pajak daerah 

yang memiliki potensi cukup besar 

dalam pembiayaan pembangunan 

daerah. Pertumbuhan jumlah 

kendaraan  bermotor di setiap daerah 

selalu mengalami peningkatan yang 

cukup tinggi dari tahun ke tahun. 

Tetapi, peningkatan jumlah 

kendaraan bermotor dari tahun ke 

tahun tidak diimbangi dengan 

kepatuhan wajib pajak terhadap 

pemenuhan kewajiban nya dalam 

membayar pajak. Masalah kepatuhan 

dalam membayar pajak adalah 

masalah yang sangat penting bagi 

perkembangan di suatu negara, baik 

negara maju maupun negara 

berkembang. Kepatuhan wajib pajak 

sebagai suatu keadaan dimana wajib 

pajak mematuhi semua kewajiban 

perpajakan dan  melaksanakan hak 

perpajakannya.  

Tingkat rendahnya kepatuhan 

wajib pajak dikarenakan kurangnya 

kesadaran dari diri wajib pajak 

sendiri dan banyaknya faktor lain, 

salah satunya yang bisa 

mempengaruhi tingkat rendahnya 

kepatuhan yaitu kurangnya 

sosialisasi tentang pajak. Sosialisasi 

perpajakan dalam bidang perpajakan 

merupakan hal penting dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak.  

Gubernur Sumatera Selatan 

telah mengeluarkan Program 

Pemutihan, program ini ditujukan 

untuk meningkatkan kepatuhan 

masyarakat, dan sekaligus untuk 

meningkatkan pendapatan daerah 

dikarenakan pelemahan ekonomi 

akibat Covid. Program ini di 
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fokuskan pada  penghapusan denda 

dan bunga saja tidak pada pokok 

pajak, yang berarti wajib pajak tetap 

harus membayarakan pokok pajak 

kendaraan bermotor yang tertunggak. 

Pembebasan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor (BBN-KB) 

bertujuan untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dalam 

melakukan pembayaran pajak dan 

untuk membantu wajib pajak dalam 

melakukan balik nama kendaraan 

bermotor akibat perubahan identitas 

kepemilikan baru, karena dalam 

program ini sanksi administrasi yang 

ada pada proses balik nama 

kendaraan bermotor dihapuskan. 

Hasil observasi awal pada 

Kantor UPTB Pemutihan Pajak 

Kendaraan Bermotor dan 

Pembebasan Bea Balik Nama 

Kendaraan bermotor dilakukan 

karena banyaknya wajib pajak yang 

tidak membayarkan Pajak Kendaraan 

Bermotornya, dan wajib pajak yang 

melakukan jual beli atas kendaraan 

bermotor tetapi belum mendaftarkan  

data diri kepemilkan baru. Dalam hal 

ini diperlukanya sosialisasi karna 

masih adanya yang tidak mengetahui 

apa itu pemutihan, semakin baik 

sosialisasi yang di berikan kepada 

wajib pajak akan bertambah 

pemahaman dan kesadaran wajib 

maka kepatuhan wajib pajak atas 

pentingnya membayar pajak akan 

meningkat. 

Dari permasalahan-

permasalahan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Program Pemutihan 

Pajak Kendaraan Bermotor, 

Pembebasan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor, Dan Sosialisasi 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Pada Badan Pendapatan Daerah 

UPTB Pengelolaan Pendaptan 

Daerah Kabupaten Ogan Komering 

Ulu”. 

TINJAUAN PUSTAKA  

1. Pajak 

Pasal 1 angka 1 Undang-

undang Nomor 16 Tahun 2009, pajak 

adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan Undang-

Undang dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kamakmuran 

rakyat.Secara umum, pajak adalah 

pungutan dari masyarakat oleh 
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negara (pemerintah) berdasarkan 

Undang-Undang yang bersifat dapat 

dipaksakan dan terutang oleh yang 

wajib membayarnya dengan tidak 

mendapat prestasi kembali (balas 

jasa) secara langsung, yang hasilnya 

digunakan untuk  pengeluaran negara 

dalam penyelenggaraan pemerintah 

dan pembangunan (Marihot, 2013:7). 

 

2. Program Pemutihan Pajak 

Kendaraan Bermotor 

Pemutihan atau pembebasan 

sanksi administrasi pajak kendaraan 

bermotor (PKB) yaitu memberikan 

penghapusan sanski administrasi 

terhadap kendaraan bermotor yang 

mengalami keterlambatan 

pembayaran Pajak Kendaraan 

Bermotor sesuai dalam Peraturan 

Gubernur Nomor 30 Tahun 2020 

Pasal 2. Menurut Marihot (2013:175-

176) Pajak Kendaraan Bermotor 

adalah pajak atas kepemilikan dan 

atau penguasaan Kendaraan 

Bermotor. 

Indikator Program Pemutihan Pajak 

Kendaraan Bermotor : 

Menurut Wardani (dalam Cinti dan 

Amirah 2018) indikator dari program 

pemutihan pajak kendaraan bermotor 

yaitu: 

1. Sunset Policy : program 

pembebasan sanksi administrasi 

pajak 

2. Kesadaran wajib pajak :Hak dan 

kewajiban, Kepercayaan 

masyarakat, Dorongan dari diri 

sendiri. 

 

3. Pembebasan Bea Balik Nama 

kendaraan bermotor. 

Menurut Peraturan Gubernur 

Pasal 1 Nomor 10 dan Marihot 

(2013:209) Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor (BBNKB) 

adalah pajak atas penyerahan 

hak milik kendaraan bermotor 

sebagai akibat perjanjian dua 

pihak atau perbuatan sepihak 

atau keadaan yang terjadi karena 

jual beli, tukar menukar, hibah, 

warisan atau pemasukan ke 

dalam badan usaha. Indikator 

Pembebasan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor. Menurut 

Sayuti (2014) indikator dari 
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pembebasan bea balik nama 

kendaraan bermotor yaitu: 

1. Pengetahuan mengenai : 

a. prosedur balik nama kendaraan 

bermotor 

b. Syarat balik nama kendaraan 

bermotor 

c. mengenai pembayaran 

administrasi bea balik nama 

2. Reability : Petugas memberikan 

pelayanan cek fisik kendaraan 

sesuai prosedur,  tanpa kesalahan, 

dan secara profesional 

4.    Sosialisasi Perpajakan 

Menurut Widnyani dan 

Suardana (2016 dalam jurnal), 

menjelaskan bahwa Sosialisasi 

perpajakan merupakan upaya yang 

dapat dilakukan Aparatur Pajak 

untuk memberikan pengertian 

kepada masyarakat mengenai betapa 

pentingnya membayarkan kewajiban 

pajak demi pengembangan 

daerahnya. Sosialisasi perpajakan 

yang diberikan kepada masyarakat 

dimaksudkan untuk memberikan 

pengertian kepada masyarakat akan 

pentingnya membayar 

pajak.Indikator Sosialisasi 

PerpajakanAdapun indikator yang 

menjadi pengukur dalam sosialisasi 

menurut Winerungan (2013): 

1. Penyuluhan : Bentuk sosialisasi 

melalui berbagai media, baik 

media elektornik maupun media 

massa, melakukan penyuluhan 

secara langsung. 

2. Pendekatan Diri : Informasi 

dilakukan langsung oleh petugas 

pajak (fiskus)   ke wajib pajak. 

3. Informatif : Materi sosialisasi yang 

digunakan mudah dimengerti, 

dapat meningkatkan pengetahuan, 

dan dilakukan bersifat efektif dan 

tepat sasaran. 

 

5.    Kepatuhan Wajib Pajak 

Menurut Widodo (2018:284) 

Kepatuhan Pajak adalah suatu keadaan 

dimana Wajib Pajak memenuhi semua 

kewajiban perpajakan dan 

melaksanakan hak perpajakannya. 

Kepatuhan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajibannya dalam 

membayar pajak tergantung bagaimana 

petugas pajak memberikan mutu 

pelayanan yang terbaik kepada wajib 

pajak.Apabila Petugas pajak bisa 

memberikan pelayanan publik secara 

transparan dan terbuka, hal tersebut 

dapat meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar Pajak 

Kendaraan Bermotor. Adapun mengenai 

indikator yang menjadi ukuran 
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kepatuhan wajib pajak menurut widodo 

(2018: 254): 

1. pendaftaran wajib pajak :tingkat 

ketaatan pada aturan ketentuan 

pajak dan ketakutan akan sanksi 

perpajakan. 

2. Penyampaian SPT : tingkat 

ketepatan penyampaian SPT 

Pembayaran Pajak : tingkat ketepatan 

pembayaran yang harus dibayar 

dengan kesesuaiannya 

 

METODE PENELITIAN  

Menurut Sugiyono (2019:16) 

model analisis dalam penelitian ini 

adalah analisis kuantitatif. Metode 

ini disebut dengan metode kuantitatif 

karena data penelitian berupa angka-

angka dan analisis menggunakan 

statistic. Penelitian ini dilakukan di 

Kantor UPTB Pengelolaan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Ogan 

Komering Ulu.Dengan ruang lingkup 

pembahasan Pengaruh Program 

Pemutihan Pajak Kendaraan 

Bermotor, Pembebasan Bea Balik 

Nama Kendaraan Bermotor, Dan 

Sosialisasi Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Pajak Kendaraan 

Bermotor di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer 

yang diperoleh melalui survei dengan 

menggunakan angket. Data primer 

dapat didefinisikan sebagai data yang 

dikumpulkan dari sumber-sumber 

asli untuk tujuan tertentu (Kuncoro, 

2013:157). Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan 

kuesioner/angket.  

Menurut Kuncoro (2013:183) 

kuesioner yaitu daftar pertanyaan-

pertanyaan yang disusun secara 

tertulis. Kuesioner ini bertujuan 

untuk memperoleh data berupa 

jawaban-jawaban para responden. 

Menurut Sugiyono (2019:126), 

populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas, objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.  

Populasi yang digunakan 

adalah wajib pajak kendaraan 

bermotor yang terdaftar di Kantor 

UPTB  Kabupaten Ogan Komering 

Ulu pada tahun 2018 berjumlah 

175.533 wajib pajak dari 13 

Kecamatan. Berdasarkan perhitungan 

menggunakan rumus Slovin maka 

sampel dalam penelitian ini adalah 
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100 responden. Teknik pengumpulan 

sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan 

simple random sampling, yaitu cara 

pengambilan sampel dari seluruh 

elemen memperoleh kesempatan 

yang sama untuk dipilih menjadi 

sampel (Kuncoro, 2013:127).  

 

TEKNIK ANALISIS DATA  

Metode analisis data 

menggunakan uji asumsi klasik, 

analisis regresi linier berganda, dan 

uji hipotesis  

a. Uji Asumsi Klasik 

Merupakan suatu persyaratan 

yang harus ada pada regresi linier 

berganda. Dalam uji asumsi klasik 

yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa uji, 

diantaranya yaitu uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji 

heteroskedasrtisitas  

b. Regresi Linier Berganda  

Metode regresi linier berganda 

umumnya digunakan untuk menguji 

pengaruh dua atau lebih variabel 

independen terhadap variabel 

dependen dengan skala pengukuran 

interval atau rasional atau rasio 

dalam suatu persamaan linier.  

Y = α + β1X1+ β2X2 + β3X3 + e  

Dimana :  

Y = Kepatuhan wajib pajak  

α = Kosntanta  

β1, β2, β3= Koefisiensi regresi  

X1 = Pemutihan Pajak 

Kendaraan 

X2 = Pembebasan bea balik 

nama 

X3 = Sosialisasi Perpajakan 

e = Eror  

 

c. Uji Hipotesis  

Menurut Kuncoro (2013:59) 

hipotesis merupakan suatu 

penjelasan sementara tentang prilaku, 

fenomena, keadaan tertentu yang 

telah terjadi atau akan terjadi. 

Hipotesis merupakan pernyataan 

peneliti tentang hubungan antara 

variabel-variabel dalam penelitian, 

serta merupakan pernyataan yang 

paling spesifik.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

1. Uji Asumsi Klasik 

 a. Berdasarkan grafik normal P-P 

Plot terlihat titik-titik menyebar 

disekitar garis diagonal sehingga 

berada pada kategori normal. 

Dengan demikian, maka dari 

grafik tersebut menunjukkan 
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bahwa model regresi layak 

dipakai karena telah memenuhi 

asumsi normalitas. 

b.  Berdasarkan VIF (Varian 

Inflation Factor) masing-masing 

pemutihan pajak kendaraan 

bermotor(X1) sebesar 4,939, 

pembebasan bea balik nama 

kendaraan bermotor (X2) 

sebesar 1,069, dan sosialisasi 

Perpajakan (X3) sebesar 5,048. 

Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa dalam model 

ini tidak terdapat masalah 

multikolinearitas antara variabel 

bebas karena nilai tolerance 

lebih dari 0,10 dan nilai VIF 

kurang dari 10.  

c. Berdasarkan grafik scatterplot 

terlihat bahwa titik-titik tersebar 

secara acak baik di atas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada model regresi, sehingga 

model regresi dapat dipakai 

untuk memprediksi variabel 

terikat (Y) berdasarkan masukan 

variabel bebas yaitu X1, X2 dan 

X3.  

 

2. Persamaan Regresi Linier 

Berganda  

Y = a + β1X1+ β2X2 + β3X3 + e 

Y = -1,495 + 0,766X1 +0,034X2 + 

0,482X3 

Persamaan regresi diatas dapat 

di interprestasikan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar -1,495. Hal 

ini menunjukan jika Pemutihan Pajak 

Kendaraan Bermotor, Pembebasan 

Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor, dan Sosialisasi Perpajakan 

bernilai 0 maka Kepatuhan Wajib 

Pajak kendaraan bermotor menurun 

sebesar 1,495 satuan. 

2.Nilai koefisien regresi X1 =0,766 

bernilai positif sebesar 0,766 yang 

berarti adanya pengaruh positif 

antara X1 terhadap Y. Menunjukan 

jika Pemutihan Pajak Kendaraan 

Bermotor mengalami kenaikan 1 

satuan maka akan meningkatkan 

Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 

0,766 satuan, dengan asumsi nilai 

Pembebasan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor(X2) dan 

Sosialisasi Perpajakan(X3) tetap. 

3. Nilai koefisien regresi X2= 0,034 

bernilai positif sebesar 0,034 yang 

berarti adanya pengaruh positif 

antara X2 terhadap Y. Menunjukan 
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jika Pembebasan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor mengalami 

kenaikan 1 satuan maka akan 

meningkatkan Kepatuhan Wajib 

Pajak sebesar 0,034 satuan, dengan 

asumsi Pemutihan Pajak Kendaraan 

Bermotor(X1) dan Sosialisasi 

Perpajakan(X3) tetap. 

 4. Nilai koefisien regresi X3= 0,482 

bernilai positif sebesar 0,482 yang 

berarti adanya pengaruh positif 

antara X3 terhadap Y. Menunjukan 

jika Sosialisasi Perpajakan 

mengalami kenaikan 1 satuan maka 

akan meningkatkan Kepatuhan 

Wajib Pajak sebesar 0,482 satuan, 

dengan asumsi Pemutihan Pajak 

Kendaraan Bermotor(X1) dan 

Pembebasan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor(X2) tetap. 

5. Eror dalam penelitian ini adalah 

sebesar 0,957 yang berarti bahwa 

pada populasi penelitian (wajib pajak 

yang terdaftar di UPTB Pengelolaan 

Pendapatan Daerah Kabupaten 

OKU) terdapat selisih antara nilai 

duga dengan nilai hasil pengamatan 

sebesar 0,957. 

 

 

 

3. Uji Hipotesis 

 a. Uji Parsial (Uji t) 

Program Pemutihan Pajak 

Kendaraan Bermotor terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dapat 

diketahui bahwa thitung 9,991 

sedangkan ttabel 1,984 dikarenakan 

nilai thitung lebih besar dari ttabel yang 

artinya Program Pemutihan Pajak 

Kendaraan Bermotor berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor. 

Pembebasan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor diketahui bahwa thitung 

1,357 sedangkan ttabel 1,984 

dikarenakan nilai thitung lebih kecil 

darittabel yang artinya Pembebasan 

Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor. 

Sosialisasi Perpajakan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

diketahui bahwa thitung7,779  

sedangkan ttabel 1,984, dikarenakan 

nilai thitung lebih besar dari ttabel yang 

artinya Sosialisasi Perpajakan 

berpengaruh signifikan terhadap 
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kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. 

b. Uji Bersama-Sama (Uji F) 

Berdasarkan hasil regresi 

berganda menunjukkan F hitung > F 

tabel nilai Fhitung 493,185 sedangkan 

nilai Ftabel dengan level signifikan 

0,05 yaitu 2,70. Dikarenakan nilai 

Fhitung> Ftabelmaka dapat dinyatakan 

Program Pemutihan Pajak Kendaraan 

Bermotor (X1), Pembebasan Bea 

Balik Nama Kendaraan Bermotor 

(X2), dan Sosialisasi Perpajakan (X3) 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak (Y). 

c. Koefisien Determinasi 

 Berdasarkan tabel diatas 

maka dapat diketahui nilai Adjusted 

R Square  sebesar 0,937. Hal ini 

menunjukan bahwa besarnya 

persentase sumbangan pengaruh 

programpemutihan pajak kendaraan 

bermotor, pembebasan bea balik 

nama kendaraan bermotor, dan 

sosialisasi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor sebesar 93,7% dan sisanya 

6,3% dipengaruhi atau dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak 

dimasukan dalam model penelitian 

ini seperti sanksi perpajakan, 

kesadaran wajib pajak, dan 

pengetahuan wajib pajak. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya maka dapat ditentukan 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Secara parsial Program 

Pemutihan pajak kendaraan 

bermotor, dan Sosialisasi 

Perpajakan berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. 

Pembebasan bea balik nama 

kendaraan bermotor tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 

2. Secara simultan pemutihan pajak 

kendaraan bermotor, 

pembebasan bea balik nama 

kendaraan bermotor, dan 

sosialisasi perpajakan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 

3.  Koefisien Determinasi Adjusted 

R squre sebesar 0,937 hal ini 

menunjukan bahwa besarnya 
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persentase sumbangan pengaruh 

program pemutihan pajak 

kendaraan bermotor, 

pembebasan bea balik nama 

kendaraan bermotor, dan 

sosialisasi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor sebesar 

93,7% dan sisanya 6,3% 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak 

dimasukan dalam model 

penelitian ini seperti sanksi 

perpajakan, kesadaran wajib 

pajak, dan pengetahuan wajib 

pajak. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil dan analisa 

yang telah dilakukan oleh peneliti, 

penelitian ini masih banyak 

kekurangan, sehingga banyak yang 

perlu diperbaiki dan diperhatikan lagi 

untuk peneliti sebelumnya.  

1. Bagi wajib pajak diharapkan 

untuk aktif dalam mencari 

informasi terkait dengan 

perpajakan sehingga wajib pajak 

bisa paham mengenai hak dan 

kewajiban sebagai wajib pajak. 

Dengan demikian, diharapkan 

dapat terciptanya masyakarakat 

yang patuh dalam memenuhi 

kewajiban sebagai wajib pajak. 

2. Bagi UPTB Badan Pengelolaan 

Pendapatan Daerah Kabupaten 

OKU, diharapkan program 

pemutihan pajak kendaraan 

bermotor dan bea balik nama 

agar dilakukan penambahan 

waktu pelaksanaan sehingga 

akan ada banyak lagi wajib 

pajak yang membayarkan 

tunggakan pajak mereka.  

3. Bagi peneliti selanjutnya ketika 

menggunakan metode survey 

dengan kuesioner hendaknya 

lebih memperhatikan proses 

ketika responden melakukan 

pengisian kuesioner agar 

responden lebih paham maksut 

dari pernyataan kuesioner 

sehingga data yang diperoleh 

lebih valid. 
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